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ABSTRAK

NILAI Nutrition Value Coefficient (NVC) IKAN DOKUN (Barbodes lateristriga)
SEBAGAI BIOINDIKATOR TERHADAP KONDISI KUALITAS PERAIRAN
DANAU KEMUNING KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
PROVINSI LAMPUNG

Oleh

ANIDITA FERMIAN SARI

Danau Kemuning terletak di Desa Sribawono, Kecamatan Bandar Sribawono, Kabupaten
Lampung Timur, Provinsi Lampung. Danau Kemuning pada awalnya hanya dipakai
sebagai sumber PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum) dan mengairi lahan pertanian
masyarakat sekitar. Namun seiring perkembangan tempat Danau Kemuning mengalami
perubahan fungsi menjadi objek wisata alam. Objek wisata Danau Kemuning dari tahun
ke tahun meningkatnya kontak fisik secara langsung dan tidak langsung dengan berbagai
aktivitas wisatawan yang berkunjung. Hal ini berpotensi menurunkan kualitas air danau
dan berpengaruh terhadap kehidupan biota air khususnya ikan. Ikan diketahui merupakan
salah satu bioindikator kualitas perairan yang ditunjukkan oleh nilai Nutrition Value
Coefficient (NVC). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai Nutrition Value
Coefficient (NVC) ikan sebagai bioindikator kualitas air dan hubungannya dengan
parameter antara fisika dan kimia. Nilai NVC ikan digunakan sebagai parameter biologi
untuk menunjukkan kualitas perairan dengan rumus Fulton yaitu perbandingan antara
berat dan panjang total ikan. Parameter fisika dan kimia meliputi suhu, pH, BOD, COD
dan DO. Hasil penelitian menunjukkan kualitas perairan Danau Kemuning pada Stasiun I
dan Stasiun II tergolong tercemar ringan karena nilai NVC sebesar 1,29 dan 1,28,
sedangkan pada Stasiun III tergolong terkontaminasi dengan nilai NVC sebesar 1,61.
Berdasarkan correlations Pearson Bivariate, nilai NVC ikan dengan parameter fisika dan
kimia memiliki hubungan yang signifikan p <0,05 COD, pH dan suhu air.

Kata kunci : Ikan, Bioindikator, Nutrition Value Coefficient (NVC), Danau
Kemuning



ABSTRACT

Nutrition Value Coefficient (NVC) OF DOKUN FISH (Barbodes lateristriga) AS A
BIOINDICATOR OF WATER QUALITY CONDITIONS IN KEMUNING LAKE,
EAST LAMPUNG REGENCY, LAMPUNG PROVINCE

By
ANIDITA FERMIAN SARI

Kemuning Lake is located in Sribawono Village, Bandar Sribawono District, East
Lampung Regency, Lampung Province. Kemuning Lake was originally only used as a
source of PDAM (Regional Drinking Water Company) and irrigated the agricultural land
of the surrounding community. However, along with the development of the place,
Kemuning Lake has changed its function to become a natural tourist attraction. The
attraction of Kemuning Lake from year to year increases physical contact directly and
indirectly with various activities of tourists visiting. This has the potential to reduce lake
water quality and affect the life of aquatic biota, especially fish. Fish are known to be one
of the bioindicators of water quality as indicated by the Nutrition Value Coefficient
(NVC) value. This study aims to determine the Nutrition Value Coefficient (NVC) value
of fish as a bioindicator of water quality and its relationship with physical and chemical
parameters. The NVC value of fish is used as a biological parameter to indicate water
quality with the Fulton formula, which is the ratio between the total weight and length of
fish. Physical and chemical parameters include temperature, pH, BOD, COD and DO.
The results showed that the water quality of Kemuning Lake at Station I and Station II
was classified as lightly polluted because the NVC value was 1.29 and 1.28, while Station
I was classified as contaminated with an NVC value of 1.61. Based on Pearson
Bivariate correlations, fish NVC values with physical and chemical parameters have a
significant relationship p < 0.05 COD, pH and water temperature.

Keywords: Fish, Bioindicator, Nutrition Value Coefficient (NVC), Kemuning Lake
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perairan danau memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia dalam
berbagai sumber keanekaragaman hayati, sumber perairan tawar, sumber
ketahanan pangan dan sumber perekonomian sehingga dapat dikatakan
perairan danau memiliki multifungsi serta multipemanfaatan dari berbagai
sektor, sesuai yang tertera di Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.
17 Tahun 2019 tentang sumber daya air yang menyatakan danau sebagai
sumber air minum, irigasi, perikanan, transportasi, pembangkit listrik,
pariwisata hingga pusat tumbuh budaya dan kearifan. Menurut Zhang et
al., (2018) danau memiliki peran yang begitu penting dalam kelestarian
ekologi maupun menjaga lingkungan. Salah satu keberlangsungan manusia
dalam mempertahankan hidup sangat tergantung terhadap potensi sumber
daya air yang besar serta dimanfaatkannya perairan untuk membantu
kehidupan masyarakat sekitar. Namun kondisi di berbagai danau mulai
mengalami penurunan kualitas perairan, sehingga menyebabkan

ketidakstabilan ekosistem perairan danau Indonesia.

Didalam lampiran II Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 28
Tahun 2009 tentang daya tampung beban pencemaran air merupakan batas
kemampuan sumber daya air untuk menerima masukan beban pencemaran
yang tidak melebihi batas syarat kualitas air untuk berbagai
peruntukannya. Menurut Sholihah et al., (2020) pencemaran air
merupakan kondisi yang telah berubah atau telah terjadinya peyimpangan
sifat dan karakteristik air dari kondisi awal atau kondisi normalnya.
Menurut Suhry ef al., (2020) pencemaran danau disebabkan oleh populasi

penduduk yang terus meningkat, danau sebagai objek wisata, limbah



industri, pertanian, urbanisasi dan modernisasi. Perairan danau dapat
tercemar oleh faktor fisik, kimia dan biologi. Menurut Ramadini (2019)
perubahan secara biologi dapat diketahui melalui keberadaan hewan
akuatik yang sentitif terhadap bahan tercemar yang berada

dilingkungannya, seperti ikan yang hidup di perairan.

Danau Kemuning merupakan salah satu objek wisata yang berada tepat di
Dusun Lima, Kecamatan Bandar Sribhawono, Desa Sribhawono,
Kabupaten Lampung Timur. Danau Kemuning pada mulanya hanya
dipakai sebagai Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) dan mengairi
ladang pertanian masyarakat, namun seiring berkembangnya tempat wisata
yang berada di Lampung Timur, maka terjadi perubahan fungsi pada
Danau Kemuning yakni menjadi tempat objek wisata. Selain itu dijadikan
tempat pengambilan air bersih bagi warga sekitar maupun warga yang jauh
dari Danau Kemuning dengan cara ditarik menggunakan mesin (Qulubi,
2019). Danau Kemuning dari tahun ke tahun dijadikan tempat objek
wisata, sehingga menyebabkan semakin meningkatnya kontak fisik antara
berbagai aktivitas manusia dan perairan berserta ekosistemnya.
Dampaknya di perkirakan akan terjadi penurunan kualitas air di Danau
Kemuning, sehingga tidak sesuai dengan daya dukung aktivitas ekosistem

dan lingkungannya (Sahabuddin et al., 2014).

Penurunan kualitas air menyebabkan daya tampung dan daya guna
menurun, sehingga kekayaan alam tidak dapat dimanfaatkan secara baik
(Aryana, 2010). Hal tersebut dapat mengakibatkan terganggunya
keanekaragaman biota air. Ikan sebagai salah satu biota air yang dapat
mengalami penurunan populasi ikan secara signifikan pada ekosistem
perairan. Ikan diketahui sebagai bioindikator biologi yang digunakan
sebagai hewan uji untuk mengetahui terjadinya tekanan lingkungan
(Thutshari dan Senevirathna, 2020). NVC ikan dapat digunakan untuk
mengetahui kondisi perairan dengan menghitung standar indeks nutrisi
organisme dalam menentukan nilai kecukupan gizi yang telah dikonsumsi.

Menurut Suryani (2018) terdapat lima kriteria



1.2

1.3.

1.4.

dalam status perairan berdasarkan nilai NVC ikan > 1,70 kondisi tidak
tercemar ; 1,30-1,69 kondisi tercemar atau terkontaminasi ; 0,90-1,29
kondisi tercemar ringan ; 0,50-0,89 kondisi tercemar sedang dan < 0,49
kondisi tercemar berat. Persamaan data baik dari hasil pengamatan dan
pengukuran nilai NVC ikan didukung dengan parameter fisika dan kimia
perairan. NVC ikan atau status nutrisi ikan dapat menghasilkan dan
menggambarkan tingkat pencemaran yang sedang terjadi di perairan dan
kesehatan ikan menjadi bioindikator yang dapat diandalkan dalam

penentuan kualitas perairan.

Tujuan

Tujuan penelitian ini yaitu :
1. Mengetahui nilai Nutrition Value Coefficient (NVC) ikan sebagai

bioindikator kualitas air di Danau Kemuning.

2. Mengetahui hubungan parameter fisika-kimia yang meliputi suhu air,
derajat keasaman (pH), Dissolved Oxygen (DO), Biological Oxygen
Demand (BOD) dan Chemical Oxygen Demand (COD) terhadap nilai
(NVC ikan di Danau Kemuning.

Manfaat

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai informasi
ilmiah mengenai kualitas perairan Danau Kemuning, Lampung Timur
berdasarkan Nilai NVC ikan serta dapat dijadikan acuan dalam
pengelolaan Danau Kemuning, serta menjadi acuan untuk penelitian

selanjutnya.

Kerangka Teoritis

Danau Kemuning merupakan salah satu perairan buatan berbentuk danau
dan mempunyai aliran sungai yang berada dalam satu tempat di Lampung
Timur, Provinsi Lampung yang digunakan sebagai PDAM dan mengairi

sawah masyarakat, namun seiring berkembangnya tempat wisata yang



berada di Lampung Timur, maka terjadi perubahan fungsi pada Danau
Kemuning yaitu menjadi tempat wisata. Selain itu dijadikan tempat
pengambilan air bersih bagi warga sekitar maupun warga yang jauh dari
Danau Kemuning dengan cara ditarik menggunakan mesin. Danau
Kemuning dari tahun ke tahun dijadikan sebagai objek wisata, sehingga
meningkatnya kontak fisik antara berbagai aktivitas manusia dan perairan
beserta ekosistemnya. Dampakya diperkirakan akan terjadi penurunan
kualitas air yang tidak sesuai dengan daya dukung aktivitas ekosistem dan

lingkungannya.

Ikan sebagai salah satu hewan yang hidup pada ekosistem perairan seperti
danau, laut dan sungai. Apabila danau mengalami pencemaran air maka
ikan yang ditemukan dalam perairan tersebut akan menerima residu dari
bahan yang tercemar di perairan yang dapat mengakibatkan adanya
kelainan biologi, seperti perubahan fungsional atau struktural kearah
abnormal. Oleh karena itu ikan dapat dijadikan bioindikator biologi

penentu status kualitas air dengan NVC.

Data pendukung penelitian ini terdiri dari parameter kimia dan fisika.
Parameter kimia yang terdiri dari derajat keasaman (pH), Dissolved
Oxygen (DO), Biological Oxygen Demand (BOD) dan Chemical Oxygen
Demand (COD) Parameter fisika yakni suhu air. Data pendukung tersebut
akan diamati melalui uji laboratorium. Sehingga akan didapatkan data
hasil dari pengukuran tersebut yang akan menggambarkan dan
memberikan informasi mengenai kondisi kimia dan fisika perairan yang

diteliti.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Danau

Ekosistem perairan yang berada di daratan (inland water) secara umum
dibagi menjadi dua yakni perairan lentik (perairan tenang) seperti danau,
rawa, telaga dan perairan lotik (peraian berarus) seperti sungai, kanal,
parit dan sebagainya. Perbedaan utama dari keduanya adalah pada
kecepatan arus air. Didalam ekosistem ekologi terdiri atas komponen
biotik dan abiotik yang saling berhubungan sehingga membentuk satu
kesatuan. Didalam ekosistem perairan danau terdapat faktor abiotik dan
biotik (produsen, konsumen dan pengurai) sehingga membentuk
hubungan timbal balik serta saling mempengaruhi satu sama lain (Rafii

dan Fujianor, 2018).

Menurut Dembowska dan Jozefowicz (2015) danau merupakan badan air
pedalaman yang tidak memiliki pertukaran langsung dengan lautan
sehingga ekosistem danau terdiri dari sifat fisik, kimia dan biologis yang
terkandung dalam badan air. Air yang terisi didalam danau dapat berasal
dari berbagai sumber air seperti air hujan, mata air bawah tanah, air sungai
atau campuran dari ketiga sumber air tersebut. Danau memiliki dua jenis
yaitu danau yang terbentuk secara alami melalui proses vulkanis atau
ketika gletser mencair dan danau yang terbentuk secara buatan oleh
manusia yang biasa disebut waduk. Danau memiliki tiga macam fungsi
yakni secara ekologi sebagai tempat habitat organisme perairan, secara
sosial sebagai tempat wisata yang dapat memberikan pemandangan indah
dan secara ekonomi sebagai tempat budidaya ikan keramba apung ataupun
menangkap ikan secara langsung menggunakan alat pancing atau jaring

ikan di perairan, sehingga danau dapat dimanfaatkan dalam berbagai



2.2.

kepentingan baik secara domestik, pertanian, industri, rekreasi,
akuakultur, estetika dan sumber energi. Menurut Asnil et al., (2013)
menyatakan danau merupakan bentuk ekosistem yang menepati daerah
yang relatif kecil di permukaan bumi bila dibandingkan dengan laut dan
daratan. Dalam kehidupan manusia, danau memiliki kepentingan yang
jauh lebih berarti dibandingan dengan luas daerahnya, sehingga
keberadaan ekosistem danau dapat memberikan berbagai fungsi yang
dapat menguntungkan dalam kehidupan manusia terutama untuk
masyarakat sekitar. Danau memiliki tiga komponen utama yaitu

konservasi, pemanfaatan dan pengendalian daya rusak air.

Ekosistem Danau

Ekosistem merupakan suatu sistem ekologi yang terdiri dari komponen
biotik dan abiotik yang saling berkesinambungan sehingga membentuk
satu kesatuan dan saling membutuhkan antar satu dan lainnya. Danau
berdasarkan bentuknya dibagi kedalam dua kelompok baik yang terbagi
menjadi danau alami (natural lake) serta danau buatan yang dikenal
dengan sebutan waduk (reservoir) atau bisa juga disebut dengan
bendungan dan danau kecil yang biasa disebut dengan situ memiliki
peranan serta fungsi sebagai pengaturan air untuk irigasi, perikanan, wisata
alam dan pengendali banjir. Kuantitas dan kualitas air danau berhubungan
langsung dengan tata air dan drainase wilayah serta dipengaruhi dari tipe
pemanfaatan badan air danau didalam pemanfaatan lahan wilayah

tangkapannya (Suparmoko ef al., 2010).

Dalam lampiran II peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 28
Tahun 2009 tentang kondisi kualitas air danau diklasifikasikan
berdasarkan eutrofikasi yang disebabkan oleh peningkatan kadar unsur
hara dalam air, eutrofikasi diklasifikasikan dalam empat kategori yaitu:
1. Oligotrof merupakan status trofik air danau yang mengandung unsur
hara dengan kadar rendah, status ini menunjukan kualitas air masih

bersifat alamiah belum tercemar.



2. Mesotrof merupakan status air danau yang mengandung unsur hara
dengan kadar sedang, status ini menunjukkan adanya peningkatan
kadar unsur hara namun masih dalam batas toleransi karena belum
menunjukkan adanya indikasi pencemaran air.

3. Eutrof merupakan status trofik air danau yang mengandung unsur hara
dengan kadar sangat tinggi.

4. Hipereutrof/Hipertrof merupakan status trofik air danau yang
mengandung unsur hara dengan kadar sangat tinggi, status ini

menunjukkan air telah tercemar berat.

2.3. Kualitas Air Danau

Air merupakan sumberdaya penting bagi kelangsungan hidup makhluk
termasuk manusia. Keberadaan air tidak semata dibutuhkan dalam jumlah
yang cukup, tetapi juga kualitas yang memadai dengan demikian jumlah
air sama pentingnya dengan kualitas air (Hasim, 2017). Di dalam
Lampiran I Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 28 Tahun
2009 tentang Daya Tampung Beban Pencemaran Air Danau dan/atau
Waduk, air danau pada umumnya bersifat multiguna antara lain sebagai air
baku minum, perikanan, pertanian dan sebagai sumber daya tenaga listrik.
Sumber daya air danau perlu dipelihara agar kualitasnya memenuhi baku
mutu sesuai dengan keperuntukannya.

Baku mutu air danau digunakan juga sebagai bahan acuan perhitungan
daya tampung beban pencemaran airnya. Danau juga berfungsi sebagai
penampung air dari daerah tangkapan air (DTA). Oleh karena itu berbagai
sumber pencemaran air dari DTA danau terbawa masuk ke dalam
perairannya. Sumber pencemaran berasal dari kegiatan antara lain limbah
penduduk, pertanian, peternakan serta industri dan pertambangan.

Dalam Lampiran VI Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22
Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup, yang menentukan syarat standar kriteria kualitas baku

mutu air yang ditetapkan menjadi 4 kelas yakni :



A. Kelas satu, air yang peruntukannya dapat digunakan untuk baku air minum
dan atau air peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama
dengan kegunaan tersebut.

B. Kelas dua, air yang peruntukannya dapat digunakan untuk prasarana/saran,
rekreasi air, pembudidayaan ikan air tawar.

C. Kelas tiga, air yang peruntukannya dapat digunakan untuk bididaya ikan air
tawar, peternakan, air untuk mengairi tanaman dan/atau peruntukan lain yang
mempersyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut.

D. Kelas empat, air yang peruntukkannya dapat digunakan untuk mengairi
pertanaman dan/atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang

sama dengan kegunaan tersebut.

Syarat standar kriteria kualitas baku mutu air yang dapat diartikan sebagai
ketentuan-ketentuan berdasarkan peraturan pemerintah Republik Indonesia
Nomor 22 tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup (Keputusan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 22 tahun 2021).

. Pencemaran Air

Sumberdaya alam banyak menjadi sorotan perhatian terkait dengan
pencemaran terutama pada air baik secara permukaan atau air danau
(Amira et al., 2021). Permasalahan air atau pencemaran air bila dilihat
dari segi kuantitas dan kualitas banyak menyebabkan terjadinya atau
membuat penurunan kualitas dan kuantitas air terutama pencemaran
(Zanatia et al, 2019). Pencemaran adalah masuk atau dimasukkannya
makhluk hidup, energi, zat maupun komponen lain yang dapat
mengakibatkan atau menimbulkan kelebihan pada baku mutu yang telah
ditetapkan dalam batas normal (Arni dan Susilawati, 2022).

Pencemaran air danau dapat berasal dari dua sumber yaitu sumber tertentu
dan tak tentu. Sumber tertentu merupakan sumber yang berasal dari
limbah aktivitas industri dan limbah domestik terpadu. Sumber limbah tak
tentu berasal dari sumber kegiatan permukiman, pertanian dan
transportasi, sehingga didapatkan pencemaran air danau dapat berupa

cemaran fisik, biologi, dan kimia (Firmansyah et al., 2021).
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Pemanfaatan danau baik dari sektor dan aktivitas sekitar masyarakat dapat
menyebabkan tekanan lingkungan terhadap perairan danau, sehingga
tekanan lingkungan tersebut dapat mengakibatkan penurunan fungsi dan
manfaat pada perairan danau (Nugroho et al., 2014).

Berbagai aktivitas manusia atau masyarakat seperti pemukiman, pertanian,
aktivitas budidaya baik secara diluar maupun didalam perairan danau yang
merupakan sumber pencemar bagi danau (Sumarya et al., 2020). Pengaruh
keseluruhan dari timbulnya pencemaran merupakan kerusakan yang
diakibatkan oleh manusia dari pola kehidupannya dalam memanfaatkan
alam. Tidak hanya itu, kualitas air yang tidak baik akan berakibat pada
turunnya kualitas air bersih, membahayakan kehidupan biota peraian dan

sumberdaya ikan (Riruma ef al., 2021).

Ikan

Ikan merupakan salah satu mahkluk hidup yang berada di seluruh atau
sebagian hidupnya berada di lingkungan perairan mulai dari perairan laut,
danau, sungai maupun perairan lainnya, sehingga ikan di dalam proses
bernafas melalui oksigen serta pada keseimbangan ikan di dalam air
digunakan untuk menghindari serta melindungi ikan dari ketergantungan
arus atau gerakan air yang disebabkan oleh angin. Ikan hidup di dalam air,
poikilotermik, vertebrata, bergerak dengan sirip dan alat penyeimbangnya
adalah linea lateralis atau gurat sisi yang berguna untuk mendeteksi
pergerakan dan getaran air di sekitarnya. Pada ikan bagian tubuh dibagi
menjadi tiga bagian yaitu bagian kepala, badan dan ekor. Kulit ikan
memiliki kulit dermis dan epidermis, dermis terdiri dari jaringan pengikat
dilapisi oleh epitelium, di antara sel-sel epitelium terdapat kelenjar
uniselular yang berfungsi mengeluarkan lendir yang menyebabkan kulit

ikan menjadi licin (Siagian, 2009).

Ikan dimanfaaatkan menjadi olahan makanan sehingga semakin
meningkatnya sistem budidaya baik dalam skala besar dan kecil secara
intensif menyebabkan terjadinya masalah degradasi seperti kualitas air

yang tidak sesuai atau bermasalah dan wabah penyakit ikan yang



signifikan. Metode untuk melihat normal tidaknya tingkat kesehatan ikan
dengan menghitung nilai Nutrition Value Cofficient (NVC) ikan yang
menyatakan NVC ikan apabila niai kurang dari 1,7 maka kualitas perairan
sudah tercemar, sehingga ikan tidak layak untuk dikonsumsi dan tidak
memenuhi syarat kesehatan dan memiliki gizi yang buruk (Suryani, 2018).
Kriteria kualitas air dapat ditentukan dengan korelasi angka status nutrisi
ikan (NVC) dengan tingkat pencemaran perairan dapat dilihat dalam
Tabel 1.

Tabel 1. Korelasi antara angka NVC dengan tingkat pencemaran perairan

No. NVC Tingkat Pencemaran
1. >1,70 Tidak ada, air bersih
2. 1,30-1,69 Terkontaminasi
3. 0,90-1,29 Tercemar ringan
4. 0,50-0,89 Tercemar sedang
5. <0,49 Tercemar berat

2.6.

Sumber: Suryani, 2018.

Parameter Fisika dan Kimia Perairan

Pengukuran parameter fisika dan kimia hanya dapat menggambarkan
kualitas lingkungan pada waktu tertentu, indikator biologi dapat dijadikan
sebagai petunjuk pencemaran, sedangkan indikator fisika dan kimia
memanfaatkan keberadaan organisme perairan. Faktor organisme perairan
dapat digunakan sebagai indikator pencemaran yakni habitat serta
mobilitas umur yang relatif lama mendiami wilayah perairan tertentu

(Zainuddin, 2013).
2.6.1. Suhu

Suhu merupakan faktor salah satu yang penting dalam proses
metabolisme organisme di perairan. Suhu perairan tidak bersifat
konstan tetapi didalam karakteristik dapat menunjukkan perubahan
yang bersifat dinamis, selain itu banyak faktor yang akan

mempengaruhi suhu perairan sehingga nilainya akan berubah dari
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2.6.3.

waktu ke waktu. Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan
suhu di perairan adalah keberadaan naungan seperti pohon atau
tanaman air, air buangan (limbah) yang masuk ke badan air,
radiasi matahari, suhu udara, cuaca dan iklim (Boyd dan
Lichtkopler, 2015). Kenaikan suhu menyebabkan terjadinya
peningkatan konsumsi oksigen, namun di lain pihak juga
mengakibatkan turunnya kelarutan oksigen dalam air (Effendi,

2003).

Derajat Keasaman atau pH

Derajat keasaman atau pH berperan penting dalam menganalisis
kualitas air karena adanya proses biologi dan kimia yang terdapat
di dalamnya. pH merupakan salah satu parameter kualitas air yang
paling penting. pH air menjadi ukuran seberapa asam/basa air yang
dapat mempengaruhi proses biologis dan kimia di dalamnya. pH
yang terlalu tinggi dan rendah dapat merugikan penggunaan air.
pH tinggi dapat menurunkan efektivitas desinfeksi klorin, sehingga
menyebabkan perlunya tambahan klorin. Air dengan pH rendah
akan menimbulkan korosi atau melarutkan logam. Polusi dapat
mengubah pH air, sehingga dapat merusak hewan dan tumbuhan

yang hidup di air (Omer dan Hassan, 2020).

Chemical Oxygen Demand (COD)

Chemical Oxygen Demand (COD) menggambarkan jumlah total
oksigen yang dibutuhkan untuk mengoksidasi zat zat organik
secara kimiawi. Nilai COD merupakan ukuran bagi tingkat
pencemaran oleh bahan organik. COD merupakan jumlah oksigen
yang dibutuhkan untuk mengoksidasi materi organik dengan
oksidasi secara kimia (Oliveira, 2010). Menurut Maulud et al.,
(2021) secara umum, semakin rendahnya tingkat COD
menunjukkan rendahnya tingkat pencemaran air di wilayah
tersebut, sedangkan tingginya COD menunjukkan tingginya tingkat

pencemaran air.
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Dissolved Oxygen (DO)

Oksigen di perairan bersumber dari hasil proses fotosintesis,
fitoplankton dan tumbuhan air, sehingga terjadinya hilangnya
oksigen disebabkan oleh respirasi organisme akuatik dan
dekomposisi bahan organik dari mikroba pada kondisi aerob
(Murijal, 2012). DO yaitu jumlah molekul oksigen terlarut di badan
danau adalah hal yang sangat penting. Hal ini tidak hanya penting
untuk kelangsungan hidup semua organisme akuatik, tetapi juga
menunjukkan kapasitas air menerima bahan organik tanpa
menimbulkan gangguan, dan juga mempengaruhi banyak variabel
kualitas air lainnya dan beberapa proses lainnya (Antanasijevi¢ et

al., 2019).

Biological Oxygen Demand (BOD)

Biological Oxygen Demand (BOD) merupakan kebutuhan oksigen
biologis yang diperlukan oleh mikroorganisme seperti bakteri
untuk memecah bahan organik secara aerobik (Santoso, 2018).
Proses dekomposisi bahan organik di dalam air dapat diartikan
bahwa mikroorganisme memperoleh energi dari proses oksidasi
dari bahan organik yang terdapat di perairan. Mengetahui nilai
BOD di perairan dapat bermanfaat untuk mendapatkan informasi
berkaitan tentang jumlah beban pencemaran yang terdapat di
perairan (Pour ef al., 2014). Kebutuhan oksigen biokimia (BOD)
adalah jumlah oksigen terlarut yang dibutuhkan organisme
biologis aerobik di badan air untuk memecah komponen organik
yang tersedia dalam sampel air tertentu pada suhu tertentu selama
periode waktu tertentu. BOD adalah ukuran perkiraan jumlah
bahan organik yang dapat terdegradasi secara biokimia dalam

sampel air (Abyaneh, 2014).
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III. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan di Danau Kemuning yang terletak di Desa

Sribawono, Dusun Lima, Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung

(Gambar 1). Pengambilan sampel dan analisis nilai Nutrition Value

Coefficient (NVC) ikan di laksanakan di Laboratorium Zoologi 2.

Penelitian ini dilakukan pengambilan sampel di 3 (tiga) stasiun yang telah

ditentukan berdasarkan perbedaan tata guna lahan. Penelitian akan

dilaksanakan pada bulan November 2024 — Desember 2024. Pengukuran

parameter fisika kimia yang digunakan yaitu suhu air, derajat keasaman

(pH), Biological Oxygen Demand (BOD), Chemical Oxygen Demand

(COD) dan Dissolved Oxygen (DO).

Stasiun 1

Peta Danau Kemuning
Desa Sri Menanti
Kec Bandar Sribawono
Kab Lampung Timur

1:2,500
0 25 50 100 150 200
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‘ Lahan Pertanian

0 Pengambilan Air Bersih

. Pariwisata Danau Kemuning

Jarak Antar Stasiun

STI-ST2=125M .
sr2-sti-17om Google Satellite
ST3-STI=243M

Gambar 1. Peta Lokasi Stasiun Penelitian

Sumber: Google Earth
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3.3.
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Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah jala tebar dan alat seser
ikan yang digunakan untuk menangkap ikan, penggaris plastik 30 cm
butterfly digunakan untuk mengukur panjang total ikan, timbangan digital
(pocket scale) digunakan untuk menimbang berat ikan, kamera handphone
Realmi C55 untuk dokumentasi, Global Positioning System (GPS) yang
digunakan untuk mendapatkan titik koordinat pengambilan sampel
penelitian, jerigen sebagai wadah ssampel air, plastik packing ikan, cool
box styrofoam untuk menyimpan ikan dan buku identifikasi untuk
mengidentifikasi jenis ikan yang didapatkan.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sampel air dan sampel
ikan yang ditemukan langsung dalam kondisi masih hidup disetiap stasiun

dan es batu yang digunakan untuk mengawetkan ikan yang didapatkan.

Metode Penelitian

Metode pada penelitian ini menggunakan metode survei untuk
menentukan titik pengambilan sampel di Danau Kemuning. Pengambilan
sampel ikan menggunakan jala tebar dan seser ikan, dalam variable
bergayut ymenggunakan koefisien nilai nutrisi ikan atau nilai NVC ikan.
Pengambilan sampel air dilakukan sesuai dengan metode SNI Nomor 8995
Tahun 2021 dalam pengambilan sampel air permukaan, dengan sampel air
diambil pada setiap stasiun menggunakan jerigen berukuran 1 liter yang
dimasukan ke dalam danau dengan arah berlawanan dan digunakan untuk
mengeluarkan air langsung dari tengahnya, agar mengurangi jumlah udara
luar yang masuk ke dalam botol sampel yakni dengan jerigen diisi penuh

dan ditutup rapat saat terendam air.
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3.4. Prosedur Penelitian

Penelitian ini terdiri dari 5 tahapan kerja, meliputi:

A.

Tahap Persiapan

Tahap persiapan dimulai dari penelitian pendahuluan. Penelitian
pendahuluan dilakukan agar penulis dapat mengetahui bagaimana
kondisi lingkungan serta penetapan titik sampel yang akan digunkaan

sebagai bahan penelitian.

Tahap Pengambilan Sampel

Tahap pengambilan sampel ikan dengan alat seser ikan untuk
dipergunakan pada ikan yang berukuran kecil yang terletak di pinggiran
perairan danau, serta jala ikan untuk menangkap ikan yang berada di
tengah atau di perairan yang dalam dan dilakukan di keseluruhan (tiga
stasiun) di Danau Kemuning, Lampung Timur, Bandar Lampung. Setiap
stasiun ditebar secara acak, selanjutnya ikan yang telah didapat akan

dihitung dan dimasukan ke dalam plastik ikan yang berisi air.

Tahap Identifikasi Jenis-Jenis Ikan
Tahapan identifikasi jenis-jenis ikan dilakukan dengan menggunakan
buku panduan identifikasi ikan oleh Bond (1997) dan Pandit (2022),

sedangkan pengenalan nama lokal dibantu oleh warga sekitar.

Tahap Pengukuran Berat dan Panjang Total Ikan

Pengukuran Panjang total ikan dan berat ikan dilakukan pada hari yang
sama ikan diperoleh. Pada pengukuran Panjang total ikan, alat yang
digunakan yaitu penggaris. Pada pengukuran berat total ikan, alat yang

dipakai yaitu timbangan digital.

Tahap Analisis Morfometri, Korelasi antara Berat dan Panjang Total
Ikan Berdasarkan Tingkat gizi dan kesehatan ikan, sampel ikan
digunkaan sebagai bioindikator kualitas perairan sungai. Agar

menghindari penurunan bobot ikan akibat stress, maka panjang total dan
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bobot ikan diukur secara langsung di tempat pengambilan sampel untuk
mengetahui nilai faktor kondisi. Faktor kondisi ikan berdasarkan rumus
fulton kemudian dihitung dengan rumus NVC menggunakan angka

panjang dan berat.

Menurut Rajput (2019) rumus fulton dapat dinyatakan sebagai berikut:

Berat x 100
NVCIlkan= —
(Panjang)3
Keterangan:
Berat  : diukur menggunakan timbangan (g)

Panjang : panjang total diukur dari ujung kepala (moncong) hingga
ujung sirip ekor (cm)

Berdasarkan Suryam (2018) kriteria nilai NVC ikan adalah sebagai berikut:

>1,70 : Air bersih atau tidak tercemar
1,30 - 1,69 : Perairan yang terkontaminasi
0,90 -1,29 : Perairan tercemar ringan

0,50 - 0,89 : Perairan tercemar sedang
<0,49 : Perairan tercemar berat

3.5. Stasiun Penelitian

Lokasi penelitian ini terletak di Danau Kemuning dengan penentuan titik koordinat
menggunakan GPS. Sampel yang diambil dari penelitian ini berasal dari ikan yang
diambil di 3 stasiun pengamatan, yaitu:
1. Stasiun 1 (ST1) Danau Kemuning, Segmen Lampung Timur,tempat
lahan pertanian dan tempat sebelum pertemuan dengan aliran Sungai
Kemuning (S : 05° 18" 13", E : 105° 44' 02").
2. Stasiun 2 (ST2) Danau Kemuning, Segmen Lampung Timur, tempat
aktivitas pariwisata (S :05° 18' 15", E: 105° 44' 03").
3. Stasiun 3 (ST3) Danau Kemuning, Segmen Lampung Timur, jauh

dari aktivitas objek pariwisata(S : 05° 18' 18", T : 105° 44' 09").
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3.7.
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Pengukuran Parameter Fisika dan Kimia

Parameter fisika dan kimia air Danau Kemuning dianalisis dari sampel
yang diambil di tiga stasiun untuk mengetahui nilai suhu, pH (Derajat
Keasaman), BOD (Biological Oxygen Demand), COD (Chemical Oxygen
Demand) dan DO (Dissolved Oxygen) di Laboratorium Kesehatan

Provinsi Lampung.
Analisis Data

Analisis kualitas air dilakukan berdasarkan kriteria NVC (Suryani, 2018)
yang dikorelasikan dengan parameter fisika dan kimia menggunakan uji
pearsons bivariatte pada tingkat kepercayaan 95% (p < 0,05) melalui
SPSS 25.



3.8. Diagram Alir Penelitian

Penelitian ini terdiri atas berbagai tahapan seperti yang disajikan pada

Gambar 2.

Danau Kemuning

!

y

Penangkapan ikan
(menggunakan jala)

v
Pengelompokkan jenis ikan

berdasarkan hasil identifikasi

A4
Perhitungan jumlah Pengambilan Sampel Air
individu ikan
Y A4
Penimbangan berat tubuh Analisis sampel air
ikan
VY

Pengukuran panjang total ikan

A 4
Perhitungan Nilai Nutrition

Value Coefficient (NVC) Ikan

v v
A4
Analisis Data

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulan:

1.

Hasil penelitian di Danau Kemuning menunjukkan pada
Stasiun 1 dan Stasiun II tergolong tercemar ringan dengan nilai
NVC sebesar 1,29 dan 1,28, sedangkan pada Stasiun 111

perairan danau terkontaminasi dengan nilai NVC sebesar 1,61.

Dari lima parameter fisika dan kimia di Danau Kemuning,
hanya 3 parameter yaitu COD (Chemical Oxygen Demand) dan
pH (Derajat Keasaman) memiliki arah nilai korelasi negatif (-)
Sedangkan pada suhu air arah nilai korelasi positif (+) dengan
interprestasi korelasi (0,80-1,00) hubungan yang sangat kuat
dan signifikan yaitu (p < 0,05).

5.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan diharapkan
bagi para peneliti selanjutnya di Danau Kemuning untuk dapat
memperluas lagi parameter fisika dan kimia agar dapat
mengetahui lebih dalam lagi hubungan antara parameter fisika
dan kimia terhadap nilai Nutrition Value Coefficient (NVC)

ikan.
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